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Abstract. The development of the internet today is becoming easier to access
anywhere, anytime, and by anyone. However, with the ease of internet access, it not
only has a positive impact on the community, but also has many negative impacts
caused by using the internet. One example is problematic internet use. Based on
several studies, it was found that students are vulnerable to problematic internet use,
because students access the internet at any time both for academic purposes and for
entertainment purposes only. This study uses descriptive quantitative methods with
the subject of 426 students in the city of Bandung. The purpose of this study is to find
out how the description of problematic internet use among students in the city of
Bandung. The measuring instrument used is the Indonesia Problematic Internet Use
Scale (Andangsari et al., 2019). The results of this study found that the level of
problematic internet use for students in the city of Bandung is at a moderate level.
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Abstrak. Perkembangan internet saat ini menjadi lebih mudah untuk diakses dimana
saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Namun dengan semakin mudahnya akses internet
ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi masyarakat, tetapi banyak juga
dampak negatif yang disebabkan dari penggunaan internet. Salah satu contohnya
adalah problematic internet use. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan bahwa
mahasiswa rentan mengalami problematic internet use, karena mahasiswa mengakses
internet setiap saatnya baik untuk tujuan akademik maupun mencari hiburan semata.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan subjek 426
mahasiswa di kota Bandung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
gambaran dari problematic internet use pada kalangan mahasiswa di Kota Bandung.
Alat ukur yang digunakan adalah Indonesia Problematic Internet Use Scale
(Andangsari et al., 2019). Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa tingkat
problematic internet use pada mahasiswa di Kota Bandung berada pada tingkatan
yang sedang.

Kata Kunci: Mahasiswa, Problematic Internet Use.
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A. Pendahuluan

Perkembangan internet selama beberapa dekade terakhir telah banyak mengubah dunia. Saat ini
siapa pun dapat mengakses internet kapan saja dan di mana saja. Lansia, dewasa, remaja, hingga
anak-anak mengakses internet hampir setiap hari. Joshi, Stubbe, Li, dan Hilty (2019)
menemukan bahwa mayoritas individu dengan rentang usia 18-29 tahun di berbagai negara
memiliki akses internet. Berdasarkan data We Are Social (2022) jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai hingga 210 juta pengguna per Januari 2022. Berdasarkan hasil survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tingkat penetrasi internet di Indonesia
mencapai angka 73.7% pada awal tahun 2022, dengan 90.53% responden menggunakan internet
untuk mengakses media sosial. Namun penggunaan internet meningkat selama pandemi
COVID-19. Di Indonesia, penggunaan internet di kalangan penduduk dewasa meningkat
sebanyak 14.4% selama pandemi COVID-19 (Siste et al. 2020), dan menghabiskan >8 jam
perharinya untuk mengakses internet (Jovic et al., 2020). Sehingga kecenderungan untuk terlibat
dalam perilaku seperti coping mechanism pada situasi pandemi COVID-19 cenderung semakin
meningkat dan dapat berkembang menjadi suatu pola yang sulit untuk dihentikan (King,
Delfabbro, Billieux, dan Potenza, 2020). Menurut Islam et al. (2020) selama lockdown pandemi
COVID-19 masyarakat dunia memiliki waktu luang di rumah lebih banyak dan mengakses
internet lebih banyak dari biasanya. Dengan adanya waktu luang maka kebosanan akan semakin
meningkat, sehingga lockdown pandemi COVID-19 mendorong individu untuk lebih sering
menggunakan internet untuk mengatasi kebosanannya, yang dapat menyebabkan munculnya
problematic internet use (Wang, 2019; Islam et al., 2020).

Problematic internet use (PIU) adalah suatu istilah yang mencirikan sebuah perilaku
berkaitan dengan penggunaan internet dan mengakibatkan konsekuensi kognitif dan sosial yang
maladaptif, termasuk konsekuensi akademik, profesional, dan sosial individu (Caplan, 2003).
Terdapat beberapa aspek dari problematic internet use, yaitu preference for online social
interaction (POSI), mood regulation, deficient self-regulation, negative outcome dan cognitive
preoccupation, compulsive internet use (Caplan, 2010). Problematic internet use ditandai
dengan perilaku seperti selalu mengakses internet, selalu merasa sangat membutuhkan akses
internet, berusaha untuk menghentikan penggunaan internet, merasa gelisah saat tidak dapat
mengakses internet, mengakses internet dengan waktu yang lama, menggunakan internet untuk
menghindari masalah yang sedang dihadapinya (Young, 1999).

Individu dengan usia 18-25 tahun dan yang sudah memiliki gelar sarjana memiliki
tingkat problematic internet use yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan individu yang
lebih tua dan individu dengan tingkat pendidikan yang berbeda (Islam et al., 2020). Mahasiswa
pada umumnya mengakses internet untuk mencari materi perkuliahan, mengerjakan tugas,
chatting, mencari hiburan, berbelanja online, bermain game, dan lain-lain. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Reinaldo & Sokang (2016) yang menemukan bahwa mahasiswa hampir tidak
dapat memutuskan koneksi dari internet dan merasa bosan hingga gelisah tanpa akses internet.
Selain itu ditemukan juga bahwa beberapa mahasiswa seringkali mengungkapkan perasaan-
perasaan negatif melalui unggahan di media sosial. Alwi & Hijrianti (2022) menemukan bahwa
tingkat problematic internet use pada Mahasiswa di Kota Malang berada di tingkatan yang
cukup tinggi selama pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan karena selama lockdown pandemi
COVID-19 kehidupan sosial para mahasiswa berubah dan menjadi sangat rentan terhadap
problematic internet use, sehingga prevalensi problematic internet use menjadi tinggi selama
lockdown terjadi (Xia et al., 2022). Young (2011) menjelaskan bahwa individu yang mengakses
internet berlebihan biasanya menghabiskan rata-rata >40 jam per minggu, atau sekitar >6 jam
per harinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran problematic internet use pada Mahasiswa di Kota
Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dari
problematic internet use pada Mahasiswa di Kota Bandung. Peneliti menggunakan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi deskriptif. Populasi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah mahasiswa di kota Bandung. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling dan diperoleh jumlah sebanyak 426 mahasiswa berusia 18-22 tahun yang
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mengakses internet >6 jam perharinya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner berisikan 58 item pertanyaan dari alat ukur Indonesia
Problematic Internet Use Scale (IPIUS), yang dikembangkan dan dimodifikasi oleh
Andangsari, Djunaidi, Fitriana, & Harding (2019) berdasarkan dari instrumen Generalized
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS2) oleh Caplan (2010).

B. Metodologi Penelitian

Caplan (2003) mendefinisikan problematic internet use (PIU) sebagai istilah untuk
menggambarkan kognisi dan perilaku maladaptif terkait penggunaan internet dan menyebabkan
konsekuensi seperti akademis, profesional, dan sosial. Beard & Wolf (2001) mendefinisikan
problematic internet use (PIU) sebagai penggunaan internet yang menyebabkan kesulitan secara
psikologis, sosial, sekolah, dan/atau pekerjaan dalam kehidupan. Young (1997) mendefinisikan
problematic internet use (PIU) sebagai penggunaan internet yang berlebihan untuk berbagai
aktivitas online yang berdampak negatif bagi kondisi fisik, psikologis, lingkungan sosial,
kemampuan akademis, relasi dengan orang lain, dan area kehidupan lainnya.

Caplan (2010) membagi problematic internet use (P1U) menjadi beberapa karakteristik,
yaitu:

1. Preference for Online Social Interaction (POSI), sebuah konstruksi perbedaan kognitif
individu yang ditandai dengan keyakinan bahwa seseorang lebih aman dan lebih nyaman
dengan interaksi dan hubungan interpersonal secara online daripada secara tatap muka
(face to face) dan beraktivitas sosial.

2. Mood Regulation, sebuah prediktor kognitif dari hasil negatif dari penggunaan internet
secara umum.

3. Deficient Self-Regulation, ketidakmampuan individu untuk memonitor penggunaan
internet, menilai perilaku penggunaan internet, dan mengatur penggunaan internet
(Bandura, 1986 & 1991 (dalam Caplan, 2010)). Hal ini berdampak pada kurangnya
regulasi diri dalam penggunaan internet, yang menyebabkan kesulitan dalam hubungan
interpersonal.

4. Negative Outcome dan Cognitive Preoccupation, terdapat hubungan antara keduanya di
mana negative outcome (hasil yang negatif) menjadi lebih jelas ketika ada cognitive
preoccupation (Caplan & High, 2007). Cognitive preoccupation mengacu pada pola
pikir obsesif yang terkait dengan penggunaan internet.

5. Compulsive Internet Use, problematic internet use dapat menjadi kompulsif jika
mengganggu aktivitas sehari-hari dan individu tidak dapat mengontrol penggunaan
internetnya (Caplan, 2006, hal.490). Sehingga deficient self-regulation dalam bentuk
cognitive preoccupation dan perilaku kompulsif memainkan peran yang penting dalam
problematic internet use (PIU).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya problematic internet use pada
seseorang diantaranya adalah faktor psikososial seperti kecemasan sosial (Morahan-Martin,
1999), depresi, dan kesepian (Kim, LaRose & Peng, 2009). De Leo & Wulfert (2013)
menambahkan bahwa seseorang yang memiliki kecemasan sosial, depresi, dan memiliki konflik
keluarga cenderung mengalami problematic internet use. Frangos, Frangos, & Sotiropoulos
(2011) menemukan sejumlah faktor risiko yang menyebabkan problematic internet use pada
mahasiswa seperti jenis kelamin, disfungsi keluarga, tinggal terpisah dengan orang tua, prestasi
akademik rendah, bermain game online, dan mengakses situs porno.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Mahasiswa merupakan seorang
individu yang menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi. Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 30 Tahun 1990 Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan
belajar pada perguruan tinggi tertentu. Cahyono (2019) menjelaskan empat fungsi dan peran
Mahasiswa di lingkungan masyarakat, yaitu:

1. Agent of Change (Agen Perubahan), mahasiswa berperan sebagai inisiator perubahan,
dan juga menjadi pelaku dari perubahan tersebut. Perubahan yang dimaksud adalah
merubah lingkungan masyarakat yang memiliki banyak permasalahan dari berbagai
aspek seperti ekonomi, sosial, kesehatan, dan lain sebagainya.
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2. Social Control (Kontrol Sosial), mahasiswa diharapkan menjadi panutan di lingkungan
masyarakat berdasarkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah, norma yang
berlaku di lingkungan, dan juga pola pikirnya. Peran mahasiswa sebagai social control
terjadi ketika muncul masalah di masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
menanamkan jiwa kepedulian terhadap masyarakat.

3. lron Stock (Generasi Penerus yang Tangguh), mahasiswa memiliki tugas untuk
berkembang menjadi manusia yang tangguh, cakap, dan berakhlak mulia, sehingga kelak
dapat menggantikan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
memperkaya diri dengan berbagai pengetahuan.

4. Moral Force (Suri Tauladan), sebagai mahasiswa yang sering dijadikan panutan dan
pedoman di lingkungan masyarakat, mereka juga harus menunjukkan perilaku dan
akhlak yang baik. Karena perilaku mahasiswa di lingkungan masyarakat akan selalu
diamati dan juga dinilai oleh masyarakat.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
18 tahun 7 1.64%
19 tahun 28 6.57%
20 tahun 75 17.6%
21 tahun 152 35.6%
22 tahun 164 38.4%
Total 426 100%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah sebanyak 426 orang, 164 orang (38.4%) berusia 22 tahun, 152 orang (35.6%) berusia 21
tahun, 75 orang (17.6%) berusia 20 tahun, 28 orang (6.57%) berusia 19 tahun, dan 7 orang
(1.64%) berusia 18 tahun.

Tabel 2. Lama Penggunaan Internet Per Hari

Lama Penggunaan Internet Jumlah Persentase
6 — 8 jam 251 58.9%
9-12 jam 163 38.2%
> 12 jam 12 2.81%
Total 426 100%

Berdasarkan Tabel 2 ditemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan internet selama
6 — 8 jam sebanyak 251 orang (58.9%), 9 — 12 jam sebanyak 163 orang (38.2%), dan > 12 jam
sebanyak 12 orang (2.81%). Artinya, sebagian besar mahasiswa di kota Bandung mengakses
internet selama 6 — 8 jam per harinya. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Young (2011)
yang menemukan bahwa individu yang mengakses internet berlebihan biasanya menghabiskan
rata-rata >40 jam per minggu, atau sekitar >6 jam per harinya.
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Tabel 3. Kategori Tingkat Problematic Internet Use

Problematic Internet Use

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Rendah 56 13.1 13.1 13.1
Valid Sgdan_g 304 71.4 71.4 84.5
Tinggi 66 15.5 15.5 100.0
Total 426 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 3 ditemukan bahwa tingkat problematic internet use pada mahasiswa
di kota Bandung sebesar 13.1% (56 orang) berada pada tingkatan yang rendah, 71.4% (304
orang) berada pada tingkatan yang sedang, dan 15.5% (66 orang) berada pada tingkatan yang
tinggi. Artinya, sebagian besar mahasiswa di kota Bandung mengalami problematic internet use
yang sedang.

D. Kesimpulan

Gambaran problematic internet use pada mahasiswa di kota Bandung tergolong sedang yaitu
sebesar 71.4%. Artinya, fenomena problematic internet use terjadi pada sebagian besar
mahasiswa di kota Bandung. Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa sekitar 4-10% mahasiswa memiliki kemungkinan besar untuk mengalami problematic
internet use (Chou, Condron, & Belland, 2005; Czincz & Hechanova, 2009). Hal ini dapat
disebabkan karena mahasiswa memiliki akses lebih mudah terhadap internet, sehingga dapat
mengarahkan pada munculnya gejala-gejala problematic internet use (Meilinda, 2018). Selain
itu lama penggunaan internet perhari para mahasiswa juga dapat mempengaruhi hasil tersebut,
dimana sebanyak 58.9% mahasiswa mengakses internet 6 — 8 jam perhari dan sudah termasuk
penggunaan internet yang berlebihan menurut Young (2011).
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